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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah 4-5)

Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah jatuh
(Hamka)

Jadilah seperti karang dilautan yang tetap kokoh diterjang ombak, walaupun
demikian, air laut tetap masuk kedalam pori-porinya



PERSEMBAHAN

Tulisan ini penulis persembahkan kepada:
Keluarga penulis: Bapak Hendrizon, Ibu Wiji Utami, Bapak Ngadimin, Ibu
Ngatirah, Kakak Anis Syafitri, serta keluarga besar baik dari jalur ayah
maupun ibu.
Almamater tercinta Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas
Adab dan Illmu Budaya Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
Sahabat-sahabat seperjuangan di Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam
Angkatan 2019 terkhusus kelas C.
Teman-teman sejawat dan seperjuangan yang telah membantu dan
menyemangati peneliti dalam penyusunan karya tulis ini.
Keluarga besar Pondok Pesantren Modern Nurul Hag.
My support system yaitu penulis sendiri, yang telah berjuang sampai ke titik

ini.



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513949 Fax. (0274) 552883 Yogyakarta 55281

205

L

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-804/Un.02/DA/PP.00.9/06/2023

Tugas Akhir dengan judul :Pemikiran Keislaman K.H. Faqih Maskumambang dan Penyebarannya di Gresik Tahun
1921-1937 M.

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ADILLA QURANNISA HENDRIANTAMI
Nomor Induk Mahasiswa : 19101020089

Telah diujikan pada : Rabu, 17 Mei 2023

Nilai ujian Tugas Akhir : A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

% Dr. Imam Muhsin, M.Ag.

SIGNED

T

Valid ID: 64829¢8603949

Penguji I1

A ] .
3"{&;&; Penguji |

Drs. Musa, M.Si
2 SIGNED

Siti Maimunah, S.Ag. M.Hum.
SIGNED

Yogyakarta, 17 Mei 2023
% UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya

Valid ID: 6482a02¢5974a

71 09/06/2023



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Insalame cdathym we wh

Yang bertanda tangan di bawah int
Nama Adilla Qur'anmisa Hendriantami
NIM

JenpangJurusan

19101020089
S1/Separah dan Kebudayaan Iskm
Adab dan Hmu Budaya

“Pemikiran Keslaman K 1 Faqih

*adalah hasil

I akultas
menvataban  haliwa  skopst yang  berpudul
Mashumambang dan Penyebarannya di Gresih Tahon 1921-1937 M
pemikiran penehit sendin bukan dan hasil plagiass karya orang lain, kecuah pada
Dagian tertentu yang penelit gunakan sebaga bahan rujukan dan telah dikutip sesual
dengan hardal dmiah dan tercantum: pada daftar pustaka Apabila di kemudian hari
terhukt merupakan plagiat dari karya orang Lan, maka segala tanggung jawab ada pada

pencht
Demikian surat pernyataan int dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya

Weessalemme alatkun wr wh
Yogyakarta, 16 Mei 2023 M

26 Syawal 1444 11

i 3< ¥ U
& / ngn) .uak.m
i uq
: Msrmi Ml
§ ‘-‘ TEMPE fandatangan
105AK -‘W‘M/c 149
Adilla Qur'annisa Hendriantami

NIM 19101020089



NOTA DINAS

Kepada Yth.,

Dekan Fakultas Adab dan limu

Budaya

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Assalamu’alaikum wr.wb.
Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap naskah skripsi yang
berjudul:

PEMIKIRAN KEISLAMAN K.H. FAQIH MASUMAMBANG DAN
PENYEBARANNYA DI GRESIK TAHUN 1921-1937 M

Yang ditulis oleh:

Nama : Adilla Qur’annisa Hendriantami
NIM : 19101020089
Program Studi : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas
Adab dan IImu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diuji dalam sidang
munagosyabh.

Demikian atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum wr.wb.
Yogyakarta, Mei 2023
Dosen Pembimbing

Dr. Imam Muhsin, M.Ag.
NIP. 197301081998031010

vi



KATA PENGANTAR
¢ Cbua it 3 bW iyl o g s3lally ¢ Coadlal) Gu) 4o Aaad)
A A

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT. Tuhan pencipta
dan pemelihara segala ciptaan-Nya yang telah memberikan nikmat, rahmat,
karunia dan hidayah-Nya kepada kita semua. Shalawat serta salam semoga selalu
dicurahkan kepada baginda kita Nabi agung Nabi Muhammad Saw., yang telah
membawa umat Islam dari zaman kegelapan (Jahiliyah) menuju zaman terang
benderang (Islamiyah), semoga kita semua mendapatkan syafa ‘atnya di hari akhir.
Tak lupa pula tetap tercurahkan kepada keluarganya, para sahabat, tabi’in-tabi’in,
dan umatnya yang selalu senantiasa setia dalam mengikuti sunah-sunahnya.
Amiin.

Tulisan berjudul “Pemikiran Keislaman K.H. Fagih Maskumambang dan
Penyebarannya di Gresik Tahun 1921-1937 M” ini masih jauh dari kesempurnaan.
Peneliti menghaturkan banyak terima kasih kepada pihak-pihak berikut atas
selesainya skripsi ini :

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta
jajarannya.
2. Dr. Muhammad Wildan, M.A, selaku Dekan Fakultas Adab dan IImu Budaya

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya.

vii



Riswinarno, S.S., M.M. selaku ketua Program Studi Sejarah dan Kebudayaan
Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta dan jajarannya atas segala arahan dan masukan.

Dr. Maharsi, M.Hum selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
berlapang hati memberikan bimbingan akademik selama proses perkuliahan,
serta arahan dan masukan dalam proses penulisan tugas akhir.

Dr. Imam Muhsin, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga, pikiran, serta memberikan bimbingan,
pendampingan, dan dukungan terbaik hingga penyusunan tugas akhir ini
dapat selesai dengan lancar dan terarah.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang dengan ikhlas melimpahkan ilmunya selama berjalannya perkuliahan.
Staff Tata Usaha Fakultas Adab dan IImu Budaya Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan segala bantuan dan juga kelapangannya.
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan pengalaman
pengabdian kepada masyarakat.

Keluarga tercinta: Bapak Hendrizon, Ibu Wiji Utami, Bapak Ngadimin, Ibu
Ngatirah, Kakak Anis Syafitri, dan saudara-saudara serta tetangga-tetangga
yang tidak bisa peneliti sebutkan satu per satu atas segala dukungan dan doa

yang berlimpah ruah.

viii



10. My support system vyaitu penulis sendiri, yang telah berjuang dan tetap
bertahan apa pun kondisinya hingga sampai ke titik ini berkat campur tangan
dan bantuan dari Allah SWT.

11. Sahabat-sahabat seperjuangan Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang senantiasa membersamai, memberi support, doa serta
motivasi yang tiada henti.

12. Segenap pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah
memberikan segala dukungan, doa, dan arahan hingga tugas akhir ini dapat
terselesaikan dengan tepat waktu.

Atas segenap bantuan, dukungan, bimbingan, arahan, doa, dan semangat
yang melimpah dari segala pihak di atas, peneliti menghaturkan begitu banyak
terima kasih. Peneliti menyadari bahwa tulisan ini sangat jauh dari kata sempurna.
Oleh sebab itu, kritik dan juga saran yang membangun sangat peneliti harapkan.
Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca, peneliti
selanjutnya maupun bagi peneliti sendiri.

Yogyakarta, Mei 2023

Hormat Saya,

A

Adilla Qur’annisa H



ABSTRAK

K.H. Fagih Maskumambang merupakan salah satu tokoh ulama yang
berpengaruh pada masanya. la menduduki posisi naib atau wakil rais akbar di
organisasi Nahdlatul Ulama. Selain itu, K.H. Faqih juga pernah mengasuh Pondok
Pesantren Maskumambang yang terletak di Desa Sembungan Kidul, Kecamatan
Dukun, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Pondok Pesantren Maskumambang
mengalami masa keemasan saat dipimpin oleh K.H. Fagih, hingga menjadi pusat
penyebaran Islam di Gresik dan sekitarnya. la merupakan ulama yang sangat
produktif dalam dakwah Islam.

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan riwayat hidup K.H. Fagqih,
menganalisis pemikiran keislaman K.H. Fagih, serta menganalisis penyebaran
pemikiran K.H. Faqgih di Gresik. Dalam kajian ini, peneliti menggunakan
pendekatan biografi dan konsep pemikiran. Metode yang digunakan dalam kajian
ini adalah metode penelitian sejarah dengan empat tahapan yakni heuristik,
verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) K.H. Fagih
Maskumambang berasal dari lingkungan keluarga yang terdidik, agamis, dan
berpengaruh di masyarakat. 2) K.H. Fagih Maskumbang memiliki keyakinan
(pemikiran) akidah Ahlu al-sunnah wa al-jama>ah. la menentang dengan tegas
pemikiran-pemikiran aliran Wahabi yang disampaikan oleh Ibnu Taimiyah dan
Ibnu Qayyim. 3) Dalam ranah Fikih, K.H. Fagih Maskumambang berpendapat
boleh menggunakan kentongan untuk menandai masuknya waktu salat. 4) K.H.
Fagih Maskumambang menanamkan beberapa doktrin-doktrin akhlak mulia
kepada para santrinya seperti menghargai sesama manusia walau di antara kita
memiliki perbedaan pandangan dan jangan bersikap egois atau ta’assub. 5)
Penyebaran pemikiran K.H. Fagih Maskumambang dilakukan dengan tiga
metode, yakni penyebaran pemikiran melalui pondok pesantren, tulisan, dan
mimbar. 6) Ruang lingkup penyebaran pemikiran K.H. Faqih tergolong cukup
luas.

Kata Kunci : Biografi, Pemikiran, dan Penyebaran.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin | Keterangan
Arab
i Alif ™ N Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
) Ta’ T Te
&) Sa’ 5 Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
5 Zai z zet

XVi



Es

o Sin S

. Syin Sy Esdan Ye

e Sad s Es (dengan titik di bawah)

e Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta ¢ Te (dengan titik di bawah)

3 Za - Zet (dengan titik di bawah)
& “ain Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

3 Wau wW W

A Ha H Ha

xvii




V.

Hamzah | .. .. Apostrof

W

Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena Tasydi>d ditulis rangkap:

Oplaia ditulis muta’aqqiddi>n

-

e

ditulis ‘iddah

Ta’ Marbu>tah di akhir kata.

1.

Bila dimatikan ditulis h:

EOLEN ditulis H}ikmah

e ditulis ‘Illah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h.

sl g1 4al S ditulis Kara>mah al-auliya>’

Bila Ta’Marbutah hidup atau dengan harakat, fath}ah, kasrah dan
d}ammah ditulis t atau h

Jhdl) 318 ditulis Zaka>h al-fit}ri

Vokal pendek

—— (fathah) ditulis a contoh J ditulis fa’ala

—:— (kasrah) ditulis i contoh 83 ditulis Z2\ukira
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—— (dammabh) ditulis u contoh <y ditulis yaz\habu
V. Vokal Panjang
1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas)
4lals ditulis ja>hiliyyah
2. fathah + alif mags{u>r, ditulis a> (garis di atas)
=i ditulis tansa>
3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas)
a5 ditulis kari>m
4. dammah + wau mati, ditulis u> (garis di atas)
uas® ditulis furu>d}
VI. Vokal rangkap
1. Fathah + ya> mati, ditulis ai
S ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au
Js&  ditulis qaul

VII.Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
Al) ditulis a ‘antum
Caae ditulis u iddat

A5 A ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oA ditulis al-Qur’a>n

Xix



okl ditulis al-Qiya>s
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
sledl  ditulis as-sama>’
o=l ditulis as-syams
IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
o= Al 553 ditulis z}awi al-furu>d}

i) Jal ditulis ahl as-sunnah

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

K.H. Muhammad Faqih bin Abdul Djabbar Maskumambang atau biasa
dikenal dengan K.H. Fagih Maskumambang atau K.H. Fagih merupakan salah
satu kiai yang berpengaruh pada masanya. la merupakan salah satu sahabat dari
K.H. Hasyim Asy’ari. Jika melihat dan menelusuri riwayat hidup keduanya,
K.H. Faqih dan K.H. Hasyim Asy’ari pernah menimba ilmu bersama, baik itu
di Makkah maupun di pondok pesantren K.H. Khalil Bangkalan.? K.H. Fagih
juga berpengaruh besar dalam tubuh jam iyyah Nahdlatul Ulama sejak pertama
kali dibentuk. Permasalahannya, dengan adanya fakta sejarah tersebut, didapati
ketenaran dan kemashuran K.H. Fagih di masyarakat tidak seperti ketenaran

dan kemashuran K.H. Hasyim Asy’ari. Padahal di saat yang bersamaan, K.H.

! Wasid, “Indahnya Perbedaan Hukum dalam Tradisi Memukul “Kentongan” (Telaah Kritis
Kitab Syarh> Hazz al-Rauls fi> Radd al-Jasu>s Karya Kiai Muhammad Faqih Maskumambang)”,
Jurnal Islam Nusantara, Volume 03, No. 01, Januari-Juni 2019, him. 177.



Hasyim Asy’ari menjadi rais’a<m? sementara K.H. Fagih menjadi naib’a<m®

Nahdlatul Ulama pada masa itu.*

Pada tahun 1900 M, K.H. Fagih mulai mencurahkan ilmunya untuk
mengajar di Pondok Pesantren Maskumambang yang terletak di Kecamatan
Dukun, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Tepat pada tahun 1904 M, secara
resmi, K.H. Fagih mulai meneruskan kepemimpinan Pondok Pesantren
Maskumambang yang telah berdiri sejak tahun 1859 M. la menggantikan
kepemimpinan ayahnya, K.H. Abdul Djabbar Maskumambang yang telah wafat
pada tahun 1904 di usia 84 tahun.> Saat memimpin pondok pesantren, K.H.
Fagih dibantu oleh saudara-saudaranya, diantaranya ialah K.H. Rois yang
bertugas untuk mengajarkan ilmu al-Quran dan pendidikan khusus untuk
perempuan diatur oleh Nyai Muhsinah.®

Pondok Pesantren Maskumambang mengalami masa keemasan saat
dipimpin oleh K.H. Fagih. Pondok pesantren tersebut pada abad ke-19 hingga

permulaan abad ke-20 sangat terkenal di Pulau Jawa, bahkan Nusantara.” Pada

2Rais ‘a>m atau lengkapnya disebut Rais ‘a>m Syuriyah merupakan istilah untuk menyebut
pimpinan tertinggi di dalam jam’iyah NU. Fungsinya ialah sebagai kepala Ahlul Halli wal Aqdi
(Ahwa). Aru Lego Triono, “Wewenang dan Tugas Rais’aam PBNU”,
https://nu.or.id/nasional/wewenang-dan-tugas-rais-aam-pbnu-glOnL, Diakses pada 8 Februari, pukul
07:48.

3Naib’a<m merupakan wakil dari rais 'a<m.

“Maimun Zubair, “Kata Pengantar”, dalam Menolak Wahabi. Terj. Abdul Aziz Masyhuri
(Depok: Shahifa Publishing, 2016), xxiii.

SHusnul Khitam, Silsilah Keluarga Besar K.H. Abdul Djabbar Maskkumambang (Gresik:
IKKAD Press, 2000), him. 5.

5Nuruddin, K.H. Ammar Fagih: Sang Pencerah dari Kota Santri (Yogyakarta:Ghaneswara,
2015), him. xv-xvi.

"Dennis Lombard, Nusa Jawa Silang Budaya, Jilid 2 (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2000), him.
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saat itu, penyebaran agama Islam di Gresik dan sebagian pulau Jawa berpusat di
Pondok Pesantren Maskumambang.® Oleh sebab itu, tidak heran jika banyak
santri dari luar daerah yang mengenyam pendidikan di pondok pesantren
tersebut. Santri K.H. Fagih diantaranya K.H. Abdul Hadi sebagai pengasuh
Pondok Pesantren Langitan, K.H. Zubair Dahlan sebagai guru dari K.H.
Maimoen Zubair, dan K.H. Imam Khalil bin Syuaib sebagai pengasuh Pondok
Pesantren Serang.®

Melalui kiprahnya, K.H. Fagih menuangkan pemikirannya dalam
Kitab an-Nusus al-Islamiyyah fi< Raddi ‘ala’ mazhab al-Wahhabiyyah.
Kitab tersebut dapat menjadi sebuah gambaran umum pemikiran K.H. Fagih
seputar akidah yang mencerminkan bahwasannya ia merupakan sosok alim,
fakih dan bermanhaj Ahlu al-sunnah wa al-jama>’ah. Dalam Kkitab tersebut
tertuang berbagai argumentasi dan pemikiran ia terkait Aliran Wahabi, dimana
Wahabi sendiri merupakan sebuah aliran yang memiliki ciri khas dengan
semboyan kembali ke al-Qur’an dan al-Sunnah. Di samping itu, K.H Fagih
menegaskan bahwasannya yang menjadi ciri lain dari paham ini ialah gemar
mengkafirkan setiap orang yang secara akidah dan mazhab berbeda dengan
mereka. Selain itu mereka juga gemar membid’ahkan suatu perkara yang tidak

sejalan dan lebih ekstrimnya apa yang mereka anggap bid’ah sejatinya

8Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), him. 3.
®Nuruddin, K.H. Ammar: Sang pencerah, him. 31.



merupakan perbuatan yang dapat di kategorikan sebagai perbuatan syirik, maka
konsekuensi yang di dapat ialah pelakunya keluar dari Islam.°

Dalam ranah fikih, K.H. Fagih merupakan sosok yang toleran
(tasamuh), menghargai perbedaan. Diantara sikap tasamuh yang sudah mashur
di masyarakat ialah ketika mendapati perbedaan pendapat antara ia dengan
sahabatnya, K.H. Hasyim, terkait masalah penggunaan kentongan untuk
menandai masuknya waktu salat.! Dalam permasalahan tersebut dapat
dijumpai bahwasannya K.H. Fagih senantiasa memperhatikan aspek ilat al-
hukum dalam menetapkan suatu hukum yang berlaku di masyarakat, sehingga
dalam kasus tersebut ia memiliki pemahaman hukum yang berbeda dengan
sahabatnya.'? Akan tetapi apapun hasilnya haruslah tetap saling menghargai,
menghormati serta mengakui kebenaran pihak lain dan ikhlas menerima
kebenaran tersebut.'?

Selain menggunakan pendekatan tasamuh dalam perbedaan pendapat
fikih, K.H. Fagih memiliki pandangan bahwasannya sebuah permasalahan fikih

ataupun tafsir tidak boleh disimpulkan tanpa memperhatikan argumentasi dan

OMuhammad Fagih Maskumambang, Menolak Wahabi. Terj. Abdul Aziz Masyhuri (Depok:

Sahifa, 2015), him. 1-3.

“Nanang Qosim, “Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari tentang Bid’ah”, Tesis Program Magister
Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, him. 17.

2Suci Amalia, “Gus Baha Kisahkan Cara K.H. Fagih Maskumambang Menghormati K.H.
Hasyim Meski Berbeda Pandangan”, https://www.nu.or.id/nasional/gus-baha-kisahkan-cara-kh-fagih-
maskumambang-hormati-kh-hasyim-asy-ari-meski-beda-pandangan-JDOfM,  Diakses Pada 8
Desember 2022, pukul 14:23.

13M. Rofiud Darojat, M. Jumhuri, Saifullah, “Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural K.H Fagih
Maskumambang dengan K.H. Hasyim Asy’ary dalam Kitab Syarh Hazzi Ru’us”, Jurnal Multicurtural
Of Islamic Education, Vol. 6, No. 1, 2022, him. 6.
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pemahaman para ulama terdahulu, khususnya ulama mazhab yang empat

(Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Ahmad) jika menyangkut urusan fikih.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Batasan masalah dalam kajian ini berfokus pada pemikiran keislaman
dari K.H. Fagih dalam bidang Akidah, fikih, dan akhlak, serta penyebarannya
di Gresik. Rentang waktu dalam kajian ini dimulai pada tahun 1921 M sampai
1937 M. Pada tahun 1921, K.H. Fagih mulai menuangkan pemikirannya dalam
sebuah karya berjudul al-Mand{umah al-Daila fi Awaili al-Asyhur al-
Qamariyah. Oleh karena itu, tahun 1921 M dijadikan sebagai batasan awal
kajian ini. Adapun tahun 1937 M merupakan batasan akhir kajian ini, sebab
pada tahun ini K.H. Faqih wafat.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan batasan dan
merumuskan pembahasan sebagai berikut:
1. Bagaimana riwayat hidup K.H. Fagih Maskumambang?
2. Bagaimana pemikiran K.H. Fagih Maskumambang dalam bidang keislaman?
3. Bagaimana penyebaran pemikiran keislaman K.H. Fagih  Maskumambang di

Gresik?

14Maskumambang, Menolak Wahabi, him. 46-48.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari kajian ini adalah untuk menjelaskan riwayat hidup K.H.
Fagih Maskumbang, menganalisis pemikiran K.H. Fagih Maskumambang, dan
menganalisis penyebaran pemikiran K.H. Fagih Maskumambang di Gresik.
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Menambah wawasan kepada pembaca terkait pemikiran K.H. Fagih dan
penyebarannya di Gresik.
2. Menambah pengetahuan mengenai perkembangan peradaban Islam di
Indonesia.

3. Sebagai pembanding untuk kajian yang sejenis.

D. Tinjauan Pustaka

Meninjau kajian dan studi yang sudah ada, merupakan suatu aktivitas
yang harus dilakukan sebelum memulai sebuah kajian. Hal tersebut diperlukan
untuk menghindari pengulangan dan kesamaan kajian. Selain itu, dengan
peninjauan ini bisa didapatkan data-data pendukung untuk menunjang fokus
kajian. Sampai saat ini, peneliti belum menemukan tulisan yang secara spesifik
membahas mengenai pemikiran K.H. Fagih dan penyebarannya di Gresik.
Berikut terdapat beberapa kajian yang berkaitan dengan kajian ini.

Pertama, artikel berjudul “Indahnya perbedaan hukum dalam tradisi
memukul kentongan (telaah kritis kitab Sharh Hazzu al-Raiis fi Raddi al-Jasiis

‘an Tahrim al-Naqiis karya Kiai Muhamad Faqih Maskumambang)”, karya



Wasid, yang dimuat dalam Jurnal Islam Nusantara Volume 003 nomor 01
tahun 2019. Artikel tersebut membahas mengenai sedikit perbedaan pandangan
K.H. Faqih Maskumambang dengan sahabatnya K.H. Hasyim Asy’ari.
Perbedaan pandangan tersebut ialah K.H. Fagih membenarkan atau
membolehkan memukul kentongan sebagai alat pertanda waktu salat sebelum
atau sesudah azan dikumandangkan, sementara K.H. Hasyim Asy’ari
melarangnya. Hal tersebut tidak lain berangkat dari sebuah dalil atau nas yang
sama melainkan melahirkan pemahaman yang berbeda diantara keduanya.
Artikel dan kajian peneliti sama-sama membahas mengenai tokoh K.H. Faqih.
Namun dalam hal ini memiliki perbedaan dalam objek kajiannya. Artikel ini
hanya memuat pemikiran K.H. Fagih dalam ranah fikih, sementara objek kajian
peneliti meliputi ranah fikih, akidah, dan akhlak. Selanjutnya akan dibahas
mengenai penyebaran pemikiran K.H. Fagih di Gresik.

Kedua, skripsi berjudul “Perbandingan Pemikiran K.H. Muhammad
Fagih Maskumambang dan K.H. Ammar Fagih Maskumambang dalam
Merespon Gerakan Wahabi Tahun 1922-1961 M”, karya Faridah Hidayatul
Mahiroh (UIN Sunan Ampel Surabaya). Skripsi tersebut berisi penyajian
komparatif pemikiran. Hal ini terlihat jelas dalam topik pembahasan dan tokoh
yang ada dalam pembahasan tersebut, yaitu berkaitan dengan pandangan atau
respon keduanya terhadap Aliran Wahabi. Beberapa informasi yang didapat
dari skripsi tersebut di antaranya adalah K.H. Ammar Fagih maupun K.H.

Fagih Maskumambang merupakan ulama yang memiliki beberapa pandangan



yang berbeda terkait permasalahan dalam merespon Gerakan Wahabi. Seperti
dalam kasus tawasul dan selawat. K.H. Ammar Faqih sendiri sebagaimana yang
dikemukakan oleh saudara Faridha menyatakan bahwasannya ia membolehkan
melakukan tawasul dengan orang yang masih hidup dan tidak boleh
menggunakan orang yang sudah meninggal. Akan tetapi, K.H. Faqgih
Maskumambang membolehkan keduanya, baik itu masih hidup ataupun sudah
meninggal. Skripsi dan kajian peneliti sama-sama membahas mengenai tokoh
K.H. Fagih. Namun dalam hal ini memiliki perbedaan dalam objek kajiannya.
Skripsi ini memuat perbedaan pendapat antara K.H. Fagih dan K.H. Ammar
dalam merespon suatu aliran keagamaan, sementara kajian peneliti memuat
pemikiran K.H. Fagih dalam bidang akidah, fikih, dan akhlak. Kemudian akan
dibahas mengenai penyebaran pemikiran K.H. Faqgih di Gresik.

Ketiga, skripsi berjudul “Studi kitab al-Mand{umah al-Daila fi Awaili
al-Asyhur al-Qamariyah karya K.H. Muhammad Faqih Maskumambang”,
karya Ahmad Muhaimin (UIN Sunan Ampel Surabaya). Skripsi tersebut
membahas mengenai seluk beluk penentuan bulan Qomariyah sesuai dengan
kajian ilmu falak atau kajian astronomi. Kaedah-kaedah yang dibangun dalam
Kitab tersebut mengikuti metode para Fukaha‘ Sunni, khususnya dalam kajian
ilmu Falak. Kitab ini terdiri dari dua teks, yang pertama berupa nazam, dan
kedua berisi natsar (prosa) dengan ketentuan terdiri dari 42 halaman, yakni 14
halaman berupa nazam dan selebihnya adalah natsar dan skema-skema.

Karenanya, melalui naskah ini, K.H. Fagih ingin menghadirkan kajian ilmu



Falak dengan cara-cara yang menyenangkan dan memudahkan para peminatnya
untuk mendalaminya; melalui lagu-lagu syiiran dengan muatan kajian falak
yang memadai. Dengan begitu belajar falak sambil dalam kegembiraan sebab
keilmuan ini dipandang sebagai salah satu ilmu yang sulit dikuasai sehingga
peminat dan yang memiliki keahlian betul dapat dihitung jari. Artikel dan
kajian peneliti sama-sama membahas mengenai tokoh K.H. Fagih. Namun
dalam hal ini memiliki perbedaan dalam objek kajiannya. Skripsi ini memuat
pemikiran K.H. Fagih dalam ranah ilmu falak, sementara objek kajian peneliti
meliputi ranah fikih, akidah, dan akhlak. Selanjutnya akan dibahas bagaimana
penyebaran pemikiran K.H. Fagih di Gresik.

Keempat, skripsi berjudul “Metode Penentuan Awal Bulan Qamariyah
Syeikh Muhammad Fagih bin Abdul Jabbar Al-Maskumambangi”, karya Moh.
Abid MS (Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta). Skripsi
tersebut berisi kajian tokoh K.H. Fagih yang di tekankan pada metode
penetapan Bulan Qamariyah atau Hijriyah oleh K.H. Fagih. Beberapa informasi
yang di dapat dari skripsi tersebut diantaranya adalah K.H. Fagih dalam
penetapan bulan gamariyah menggunakan dua pendekatan atau metode.
Pertama dengan cara membagi tahun yang dicari dengan bilangan 30, dan
kedua dengan cara tahun yang dicari di kurang dengan 1 kemudian dibagi 30
dan seterusnya. Artikel dan kajian peneliti sama-sama membahas mengenai
tokoh K.H. Fagih. Namun dalam hal ini memiliki perbedaan dalam objek

kajiannya. Skripsi ini memuat pemikiran K.H. Fagih dalam ranah ilmu falak,
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sementara objek kajian peneliti meliputi ranah fikih, akidah, dan akhlag.
Selanjutnya akan dibahas bagaimana penyebaran pemikiran K.H. Fagih di
Gresik.

Kelima, skripsi berjudul “Dari Syafi’iyah ke Wahabiyah: Pondok
Pesantren Maskumambang Dukun Gresik (1937-1958)”, karya Nuruddin
(Universitas Airlangga). Skripsi tersebut membahas mengenai perubahan aliran
keagamaan dari Syafi’iyah menjadi Wahabiyah. Beberapa informasi yang di
dapat dari skripsi tersebut diantaranya adalah pada masa kepemimpinan K.H.
Amar Fagih, putra dari K.H. Fagih, banyak perubahan yang terjadi dalam
Pondok Pesantren Maskumambang. Salah satunya ialah perubahan pada bidang
syariat dan budaya beragama. Pada periode kepemimpinan ini, Pondok
Pesantren Maskumambang mulai diperkenalkan dengan ajaran Wahabi. Skripsi
dan kajian peneliti sama-sama membahas mengenai tokoh K.H. Faqih,
meskipun dalam skripi tersebut pembahasan K.H. Fagih hanya sebagai
pengantar atau tidak dominan. Perbedaannya terletak dalam fokus kajiannya.
Skripsi ini memuat ajaran-ajaran Wahabi yang diperkenalkan oleh K.H. Amar,
sementara kajian peneliti membahas terkait penyebaran pemikiran Islam oleh
K.H. Faqgih di Gresik.

Peneliti menyimpulkan bahwa secara garis besar kajian yang termuat
dalam karya-karya sebelumnya memiliki persamaan dalam segi penokohan. Hal
tersebut memiliki arti, bahwa peneliti sebelumnya juga sama-sama mengkaji

terkait tokoh K.H. Fagih, kecuali pustaka kelima yang membahas mengenai
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Pondok Pesantren Maskumambang, meskipun di dalamnya juga disinggung
terkait K.H. Fagih. Namun kajian peneliti dengan kajian-kajian sebelumnya
memiliki perbedaan dalam segi objek kajian. Kajian yang dilakukan oleh

peneliti dapat dikatakan lebih luas dan melengkapi kajian terdahulu.

E. Landasan Teori
Beberapa pakar menyampaikan bahwa landasan atau kerangka teori
merupakan alur logika atau penalaran yang terdiri dari seperangkat konsep,
definisi, dan proporsi yang disusun secara sistematis agar dapat menjawab
persoalan secara teoritis.*> Dalam kajian ini, peneliti menggunakan pendekatan
biografi. Biografi adalah catatan'® atau goresan tentang kehidupan, biasanya
menyangkut kehidupan seorang tokoh.!” Biografi merupakan sebuah kisah
riwayat hidup seseorang yang bersumber dari kisah nyata. Kisah tersebut
menceritakan suatu proses dari masa kanak-kanak sang tokoh termasuk latar
belakang keluarga dan lingkungannya, serta timbul cita-cita dalam benak sang
tokoh untuk terjun dalam bidang yang digemarinya. Pendekatan ini digunakan
untuk menganalisis dan mendeskripsikan riwayat hidup dari K.H. Faqih

Maskumambang.
Pada kajian ini, peneliti menggunakan konsep pemikiran. Pemikiran

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai sesuatu yang

15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. | 54.

15K untowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2003), him. 203.

Patmono SK, Radius Prawiro, Kiprah, Peran, dan Pemikiran (Jakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 1998), him. 28.
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diterima seseorang dan dipakai sebagai pedoman yang dapat diterima dari
masyarakat sekeliling.!® Pemikiran Islam ialah kegiatan manusia dalam mencari
hubungan sebab akibat ataupun asal mula dari sesuatu materi ataupun esensi
serta renungan terhadap sesuatu wujud, baik materinya maupun esensinya.
Maka dapat diungkapkan hubungan sebab dan akibat dari sesuatu materi
ataupun esensi, asal mula kejadiannya, serta substansi dari wujud atau
eksistensi sesuatu yang menjadi objek pemikiran.t® Konsep ini digunakan untuk
menganalisis pemikiran keislaman dari K.H. Fagih.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah. Metode
sejarah adalah penyelidikan atas suatu masalah dan mengaplikasikan jalan
pemecahannya dari perspektif historis.?° Metode tersebut berfungsi sebagai
proses untuk menguji dan menganalisa kesaksian sejarah agar menemukan data
yang otentik dan dapat dipercaya. Berikut empat tahapan dalam metode sejarah:

1. Heuristik

Heuristik adalah kegiatan mencari dan menemukan sumber yang

diperlukan.?* Berhasil-tidaknya pencarian sumber, pada dasarnya tergantung

18Kamus Kbbi Online, Https://Kbbi.Web.Id/Pemikiran Diakses Pada 9 Novemver 2022, pukul
14:00.

M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta: Bagaskara
Yogyakarta, 2017), him. 39.

20Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,

2003), him. 31.

ZIMochammad Afroni, “Pendekatan Sejarah dalam Studi Islam”, Jurnal Madaniyah, Vol. 9,
No. 2, 2019, him. 274.
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dari wawasan peneliti mengenai sumber yang diperlukan dan keterampilan
teknis penelusuran sumber. Berdasarkan bentuk penyajiannya, sumber-
sumber sejarah terdiri atas arsip, dokumen, buku, majalah atau jurnal, surat
kabar, dan lain-lain. Pada kajian ini peneliti mencari sumber di
Perpustakaan seperti perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan Perpustakaan

Kota Jogja.

a. Sumber Primer
Sumber primer kajian yang dilakukan peneliti meliputi karya K.H.
Fagih Maskumambang yakni kitab an-Nusus al-Islamiyah fi al-Rad ‘ala
mazhab al-Wahabiyah yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh K.H. Abdul Aziz Masyhuri. Kitab tersebut secara khusus
memuat pembahasan mengenai K.H. Faqgih, baik pemikiran, atau rihlah ia
dalam mencari ilmu dan lain sebagainya. Selain itu, peneliti juga
melakukan wawancara bebas terpimpin kepada K.H. Marzuki Ammar yang
merupakan cucu dari K.H. Fagih dan Pak Naf’an selaku guru dan humas
Pondok Pesantren Maskumambang.
b. Sumber Sekunder
Selain sumber primer yang telah disebutkan, sumber-sumber
pendukung atau sekunder lainnya ialah segala bentuk tulisan atau artikel
baik itu buku, jurnal, skripsi yang dapat menyempurnakan dan melengkapi

kajian yang di lakukan oleh peneliti. Sumber tersebut seperti Buku
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Pengurus Pusat IKKAD (lkatan Keluarga K.H. Abdul Jabbar
Maskumambang) tahun 2017 yang berjudul Silsilah Keluarga Besar K.H.

Abdul Djabbar Maskumambang.

. Verifikasi

Setelah terkumpulnya sumber-sumber sejarah, tahap selanjutnya
adalah verifikasi atau kritik untuk memperoleh keabsahan sumber. Untuk
melihat keaslian sumber, maka digunakan kritik ekstern dengan mengkritisi
bagian luar atau fisik sumber tersebut. Sedangkan untuk kekredibilitasan
sumber, digunakan kritik intern dengan mengkritisi bagian dalam atau
substansi sumber.??

Pada tahap kritik ekstern, setelah sumber-sumber mengenai pemikiran
K.H. Fagih dan penyebarannya di Gresik terkumpul, peneliti melakukan uji
keaslian sumber seperti pengarang (apakah ia memiliki kedekatan
emosional atau intelektual dengan K.H. Fagih), penerbit, tahun terbit, tinta
buku (apakah masih jelas atau tidak), gaya tulisan, dan ungkapan-ungkapan
yang digunakan.

Kemudian dalam kritik intern peneliti menguji validitas dan kesahihan
sumber, karena bukti dalam sejarah merupakan hal yang cukup krusial
dalam menentukan kebenaran bukti atau fakta sejarah itu sendiri. Langkah

konkret peneliti dalam kritik ini dengan cara mengkomparasi dua sumber

22Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011),

him. 105.
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primer yang telah diperoleh, hal ini dilakukan antara sumber tulisan dengan
tulisan, tulisan dengan wawancara, maupun wawancara satu dengan
wawancara lain. Hal ini dilakukan sebagai langkah antisipasi adanya
misinformasi ~ agar  hasil  dari  penggalian  sumber  dapat
dipertanggungjawabkan.
Interpretasi

Interpretasi bertujuan untuk menafsirkan fakta sejarah dari sumber-
sumber sejarah atau data yang ada. Dengan menggunakan pendekatan
biografi, peneliti berusaha menafsirkan bukti sejarah terkait riwayat hidup
K.H. Fagih Maskumambang. Kemudian dengan konsep pemikiran Islam,
peneliti berusaha menafsirkan bukti sejarah terkait pemikiran-pemikiran
keislaman K.H. Fagih Maskumambang. Setelah itu, data-data tersebut
dijadikan satu kesatuan dengan menggunakan, sehingga dapat terlihat
pemikiran K.H. Fagih Maskumambang dan penyebarannya di Gresik.
Historiografi

Historiografi merupakan tahap terakhir dalam metode sejarah. Dalam
tahap ini, peneliti akan memaparkan hasil kajian yang telah dilakukan
dengan sistematis dan kronologis.?® Dalam hal ini, kajian peneliti akan
disajikan secara runtut, deskriptif, dan sistematis. Hal tersebut dimulai dari
biografi K.H. Fagih Maskumambang, pemikiran KMH. Faqgih

Maskumambang, serta penyebarannya di Gresik. Kemudian tulisan peneliti

Zbid., him. 114.
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akan dipaparkan dengan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan
pedoman yang ada, mudah difahami, objektif, dan tidak bermakna ambigu.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan kajian ini disajikan dalam lima bab. Pembagian bab
tersebut untuk memaparkan secara jelas, detail, dan sistematis. Sistematika
pembahasan tersebut sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang didalamnya terdapat latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Dalam bab ini, peneliti memberikan uraian dan gambaran umum
terkait pokok pembahasan selanjutnya.

Bab Il menguraikan tentang biografi K.H. Fagih. Pada bab ini akan
diuraikan terkait kondisi masyarakat Gresik pada saat itu, latar belakang
keluarga, riwayat Pendidikan, Kiprah, serta karya-karya dari K.H. Faqih.
Pembahasan tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran terkait K.H.
Faqih.

Bab Il menguraikan terkait pemikiran-pemikiran keislaman K.H. Fagih
dari beberapa sisi seperti akidah, fikih, dan akhlak. Bab ini berfungsi untuk
menjembatani kajian ini sebelum masuk pada pembahasan utama terkait

penyebaran pemikiran K.H. Fagih di Gresik.
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Bab 1V menguraikan terkait ruang lingkup penyebaran pemikiran K.H.

Fagih serta metode K.H. Fagih dalam menyebarkan pemikirannya, seperti

penyebaran Islam melalui lembaga pendidikan, tulisan, dan mimbar. Bab ini

berfungsi untuk menjawab kondisi sosial masyarakat yang telah diuraikan pada
Bab I.

Bab V merupakan penutup yang didalamya terdapat kesimpulan dari

bab-bab sebelumnya. Kesimpulan tersebut merupakan jawaban dari

rumusan masalah. Selain itu, bab ini juga berisi saran yang bersifat praktis

maupun teoritis untuk peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

K.H. Fagih Maskumambang merupakan sosok ulama atau kiai yang lahir dari
keluarga agamis dan berkecukupan. Semasa hidupnya ia melakukan rihlah
ilmiyah ke berbagai tempat seperti Madura dan Negeri Haramain setelah
menuntaskan pembelajaran agama kepada ayahnya K.H. Abdul Djabbar. Selama
di negeri Haramain K.H. Fagih Maskumambang tidak semata-mata berlajar ilmu-
ilmu berbasis teori, melainkan ia juga mempelajari kondisi keagamaan di negeri
tersebut sehingga pada akhirnya membentuk karakteristik pribadi dan pemikiran
terkhususnya terkait pergerakan keislaman pada saat itu.

Semasa hidupnya, K.H. Fagih Maskumambang telah tumbuh dan dididik oleh
ulama terkemuka, baik itu di nusantara atau di Negeri Haramain. Pendidikan yang
ditanamkan oleh para guru dan orang tuanyalah yang pada akhirnya dapat
membentuk pola pikir K.H. Fagih Maskumambang, terkhususnya terkait dalam
bidang keislaman seperti akidah, fikih dan akhlak.

Dalam hal akidah, K.H. fagih berpegang teguh dalam prinsip akidah Ahlu al-
sunnah wa al-jama>"ah dan sangat keras dan tegas menolak akidah atau paham
ekstrimisme. Sedangkan dalam hal fikih, K.H. Fagih Maskumambang berpegang
pada prinsip mazahib al-Arba’ah terkhususnya mazhab al-Syafi’i. Sedangkan

pemikiran dalam bidang akhlak K.H. Fagih Maskumambang senantiasa
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mengajarkan dan menanamkan sikap menghargai sesama manusia meskipun
terjadi perbedan pendapat ataupun pandangan.

Semasa hidupnya, K.H. Fagih Maskumambang setidaknya menyebarkan
pemikiran dan keilmuannya melalui tiga media; media pertama ialah lembaga
pendidikan tepatnya Pondok Pesantren Maskumambang, media kedua tulisan dan
media ketiga mimbar atau ceramah. Ruang lingkup penyebaran pemikiran K.H.
Faqgih tergolong cukup luas, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya santri-
santri dari berbagai daerah yang menimba ilmu kepadanya, serta banyaknya

karya-karya ia yang terus dikaji hingga saat ini.

B. Saran

Kajian Tokoh KH. Fagih Maskumambang yang dilakukan oleh peneliti
merupakan sebagian kecil dari upaya penulis untuk mengenalkan salah satu
tokoh terkemuka yang pernah ada di Nusantara (Indonesia). Kehebatan, dan
keluasan pengetahuan serta keikhlasannya kepada agama pada akhirnya
melahirkan ulama-ulama terkemuka lainnya dan dikenal oleh masyarakat
hinggahari ini, bahkan ketenarannya di masyarakat melebihi ketenaran sang guru
KH. Fagih Maskumambang. Maka dari itu penulis mengemukakan (khususnya)
bagi peneliti selanjutnya untuk melengkapi kajian tokoh KH. Fagih
Maskumambang dalam beberapa aspek lainnya, seperti pemikirannya dalam hal
politik dan bagaimana sumbangsih KH. Fagih Maskumambang dalam upaya

memerdekakan Nusantara dari penjajahan Negara asing.
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